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Teman sekelas yang biasanya
kupandang biasa saja itu men-
dadak menarik perhatianku. Ia
berdiri di podium tanpa cela.

TEGAK penuh rasa percaya
diri. Matanya penuh binar. Sua-
ranya membuat aku terpesona.
Setiap kalimat dalam pidato di-
ucapkan dengan intonasi penuh
wibawa. Temponya membuat
pendengar betah mendengarnya.

Asmara Jati, panggilannya
Mara. Kontan hari ini ia menjadi
singa podium. Dia pantas menja-
di penerus Rasuna Said. Jangan-
kan juri, semua warga sekolah
sudah tahu siapa juara pidato ba-
hasa Jawa kali ini. Lawan-lawan-
nya tidak sebanding.

Belakangan aku tahu, kedua
orangtuanya pecinta bahasa Ja-
wa. Kedua orangtuanya guru.
Bapaknya sering berbicara, se-
ring menjadi pranata adicara
dalam hajatan-hajatan. Ibunya
penulis, sering mengisi majalah
berbahasa Jawa.

Mendadak gerak-geriknya me-
narik perhatianku. Seperti istira-
hat ini, ketimbang nongkrong di
kantin, aku memilih membuntuti
di perpustakaan.

“Pak, majalah yang baru sudah
datang kan?”

Pak Widi menunjukkan tiga je-
nis majalah bahasa Jawa yang
dimaksud Mara. Ia mengambil
satu lalu duduk di pojokan.
Membuka-buka lalu membaca
sebentar.

Aku mengambil koran hari ini
dan membaca sambil lalu. Jelang
bel berbunyi, Mara memilih-mil-
ih buku di rak sastra dan meng-
ambil satu novel. Aku juga beran-
jak dari duduk dan berniat
keluar.

"Pak, ini sekuelnya masih kelu-
ar?” Mara menunjukkan Anak

Namaku dalam Kisahmu

PERPUSTAKAAN

“Iya, antrenya banyak. Anak-
anak muda sekarang suka
Pram.”

"Yaa....” Mara kecewa. Tapi ia
meminjam Anak Semua Bangsa.

"Kamu mau sekuel terakhir
Bumi Manusia?” Aku menjajari
langkah Mara. Mara memandan-
gku penuh tanya.

“Besok aku bawain,” ucapku

Mara berterima kasih padaku.
Gara-gara buku, aku jadi sering
ngobrol dengan Mara. Pengeta-
huannya luas sehingga aku
nyambung. Aku sering memilih
duduk di belakangnya, jadi kalau
jam kosong bisa ngobrolin buku.
Aku dan Mara sering bertukar
buku koleksi pribadi. Kadang
aku meminjamkan buku ibuku.
Sama dengan ibu Mara, ibuku ju-
ga koleksi novel.
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GURU bahasa Indonesia mem-
beri tugas mengulas buku. Tentu
saja, Mara dan aku yang paling
senang. Mara dengan penuh per-
caya diri mempresentasikan
ulasannya. Saat guru mengu-
mumkan hasilnya, Mara meraih
nilai tertinggi. Wajahnya berse-

mu merah tersipu saat aku
memujinya. Tulisan Mara me-
mang runut dan bagus.

Hari terus berjalan. Mara ma-
sih suka ke perpustakaan. Sese-
kali aku juga suka ke perpus.
Melihat Mara sedang diskusi de-
ngan cowok dari kelas lain, aku
jadi jengkel. Niatnya aku mau
ikut diskusi tapi urung.

Aku memilih menyingkir. Aku
penasaran dengan majalah ba-
hasa Jawa yang rutin dibacanya.
Aku mengambil yang terbaru di
rak majalah. Ternyata asyik
membaca tulisan-tulisan Jawa.
Bahasanya halus, apik.

Aku termangu saat membaca
sebuah roman remaja. Penulis-
nya Asmara Jati. Aku penasaran
isinya. Makin terkejut dan wa-
jahku mendadak memanas kare-
na malu sendiri. Rasa jengkelku
lenyap berganti bungah. Selain
tokoh aku, nama tokoh yang se-
ring meminjami buku dalam ceri-
ta itu, Abimanyu. Itu namaku.
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Sayekti Ardiyani: Alumni
Sasindo UGM, guru SD
swasta di Magelang.

Tahun 2024 Tonggak Kebangkitan Sastra

BADAN Pengembangan dan Pembina-
an Bahasa Kemendikbudristek mengada-
kan Peringatan 100 Tahun AA Navis.
Kegiatan ini digelar di tiap Balai Bahasa di

seluruh Indonesia.

Peringatan 100 Tahun AA Navis digelar
sebagai upaya mengapresiasi penetapan
hari lahir salah satu sastrawam terkemu-
ka Indonesia itu, sebagai perayaan interna-
sional oleh UNESCO. Penetapan itu di-
sampaikan Direktur Jenderal UNESCO
saat penutupan Sidang Umum ke-42 UN-
ESCO di Prancis, 22 November 2023.

Navis dipandang sebagai salah satu sas-
trawan terkemuka yang membantu mem-
bentuk peradaban bersama melalui kon-
tribusinya pada pengayaan budaya untuk
pemahaman universal dan perdamaian.

Kepala Balai Bahasa Yogyakarta (BBY)
Dra Dwi Pratiwi MPd menjelaskan, tujuan
program ini untuk memperkenalkan kem-
bali karya dan pemikiran Navis kepada pu-
blik secara luas, dan mengkontekstualisas-
ikan muatan dari karya dan pemikirannya
dengan situasi Indonesia saat ini.

”Sastra kita ingin lebih diakui dunia.
Tahun 2024 dijadikan tonggak kebangki-
tan sastra Indonesia. Lewat Peringatan
100 Tahun AA Navis, upaya mengangkat
itu. Tiap Balai Bahasa diminta menye-
marakkan dengan berbagai kegiatan. Uta-
manya sosialisasi sastra,” kata Dwi.

Bentuk kegiatannya, kata Dwi, meng-
adakan pementasan dan diskusi, meng-

BBY.

undang sastrawan, mahasiswa dan pelajar,

Kru Balai Bahasa Yogyakarta dan tiga sastrawan muda Yogya siap memeriahkan
Perayaan 100 Tahun AA Navis.

Semua Bangsa.

|

komunitas sastra.

”Balai Bahasa Yogyakarta dengan pa-
yung besar ingin membangun kembali
Robohnya Surau Kami dari Yogyakarta.
Nanti akan berkolaborasi pemangku ke-
pentingan, khususnya perpustakaan da-
erah,” kata Dwi.

Meski tanggal belum ditetapkan, BBY
sudah bergerak. Salah satunya melakukan
pembuatan film pendek tentang Navis dan
karyanya, melibatkan tiga sastrawan mu-
da yang juga dosen: Eko Triono (UNY),
Bernando J Sujipto (UIN Sunan Kalijaga),
dan Ramayda Akmal (UGM).

Dikoordinir Analisis Kata dan Istilah
BBY, Noor Hadi MPd, pengambilan gam-
bar melibatkan Ekranisasi Sastra, komu-
nitas para guru di Kulonprogo, binaan

”"Kenapa melibatkan sastrawan muda?
Karena kami mau melihat dari perspektif
kaum muda terhadap AA Navis dan cer-
pennya, Robohnya Surau Kami. Apa yang
mereka lihat dari tokoh Navis dan kar-
yanya,” terang Noor Hadi.

Navis budayawan sastrawan lahir di
Kampung Jawa Padang Panjang Sumate-
ra Barat, 17 November 1924. Karya berki-
sar manusia dan kemanusiaan.

Haji Ali Akbar Navis menulis 65 karya
sastra dalam berbagai bentuk. Salah satu-
nya Robohnya Surau Kami yang dino-
batkan sebagai cerpen terbaik majalah
Kisah tahun 1955.
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Andalan Money Changer Buka di

SLEMAN (KR) - Bisnis
money changer, berkem-
bang cukup pesat di Yogya-
karta. Bergeraknya sektor
pariwisata di kota pelajar
ini, menjadi salah satu fak-
tor pendukung. Tak hanya
di pusat Kota Yogyakarta,
wilayah urban kini juga
dilirik untuk membuka usa-
ha money changer. Terbaru
yang hadir adalah Andalan
Money Changer yang mem-
buka kantor di Jalan
Godean KM 4, Nogotirto,
Gamping, Sleman. Bisnis
penukaran uang di bawah
naungan PT Andalan Artha
Sentosa itu, mengantongi
izin sejak 20 Mei 2024.

Direktur Andalan Money
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KR- Wahyu Priyanti
Ir Intan Pranandari, meresmikan kantor Andalan
Money Changer.

Changer, Ir Intan Pranan-
dari mengatakan, memilih
berkantor di Jalan Godean,
agar lebih dekat dengan
customer di wilayah urban.
“Kebanyakan money cha-
nger berpusat di kota, na-
mun saya melihat banyak
yang menggunakan jasa ini,
yang tinggal di daerah sub
urban maupun urban. Lo-
kasi kami juga dekat de-
ngan Tugu, Malioboro bah-
kan dengan bandara se-
hingga representatif,” te-
rang Intan usai grand open-
ing  Andalan = Money
Charger, Jumat (15/6).
Selama hampir satu bu-
lan, transaksi jual beli valas
di perusahaan itu disebut

Jalan Godean

menunjukkan tren pertum-
buhan yang signifikan. Me-
nurut Intan, hal itu didu-
kung langkah penetrasi
market yang memanfaat-
kan platform teknologi digi-
tal. Mengandalkan pelayan-
an dengan prinsip fast (ce-
pat), trusted (terpercaya),
secure (aman), dan reliable
(andal), Intan optimis mam-
pu bersaing.

Dia menyebut, salah satu
yang menjadi unggulan lay-
anan adalah delivery servi-
ce, untuk memudahkan pe-
langgan. "Misalkan ada cus-
tomer yang sudah di ban-
dara, uangnya kurang ma-
ka kami akan mengantar ke
bandara. Asalkan masih
ada stok valas, mereka ti-
dak harus datang ke sini,
namun kami yang akan
datang ke lokasi nasabah,”
jelas Intan.

Andalan, lanjutnya, me-
nyediakan penukaran lebih
dari 26 mata uang asing de-
ngan pemberian kurs yang
kompetitif, layanan cepat,
aman dan nyaman.
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Idul Adha, Grab dan VO Sumbang Sapi Limosin dan Kambing

JAKARTA (KR) - Hari
Raya Idul adha 1445 H,
Grab Indonesia dan OVO
menyumbangkan empat
ekor sapi limosin dan pu-
luhan ekor kambing kepada
masyarakat dan Mitra Pe-
ngemudi di berbagai wila-
yah Indonesia. Hewan kur-
ban wilayah Jakarta disera-
hkan perwakilan manaje-
men dan Mitra Pengemudi
Grab Indonesia kepada
Aisyiyah (Organisasi Pe-
rempuan Muhammadiyah)
dan Masjid Jami Al-Mu-
nawwarah atau yang lebih
dikenal dengan masjid Gus
Dur.

Selain itu, hewan kurban
juga disalurkan untuk ma-
syarakat di Yogyakarta ser-
ta Mitra Pengemudi di dua
puluh lima kota, di antara-
nya Surabaya, Gorontalo,
Bali, Makassar, Malang,
Samarinda, Banjarmasin,

Grab menyumbangkan hewan kurban di sejumlah kota.

Mataram, Kendari, Sura-
baya, Pekanbaru, Batam,
Aceh, Palembang, Lam-
pung, Cirebon, Sukabumi,
Semarang, Solo, Pekalo-
ngan, Bogor, Depok, Ta-
ngerang dan Bekasi. Pem-
berian kambing kepada Mi-
tra Pengemudi merupakan
wujud apresiasi atas dedi-
kasi dan loyalitas mereka
dalam melayani pelanggan.

Neneng Goenadi, Country

Managing Director, Grab
Indonesia, menyampaikan,
pihaknya sangat bersyukur
tahun ini dapat kembali
berbagi dengan sesama.
”Kami berharap penyalu-
ran hewan kurban ini dapat
meningkatkan kebersama-
an dengan masyarakat dan
memperkuat solidaritas de-
ngan Mitra Pengemudi di
seluruh Indonesia,” ungkap
Neneng. (Sal)-d

61 Siswa SDN Godean 1 Dilepas

SLEMAN (KR) - Seba-
nyak 61 siswa Kelas 6A dan
6B SD Negeri Godean 1,
Sleman, mengikuti prosesi
acara Pelepasan Siswa-
siswi Kelas 6 yang telah me-
nyelesaikan pendidikannya
pada  Tahun  Ajaran
2023/2024, Sabtu (15/6), di
Kopi Lampung, Sidokarto,
Godean.

Berbagai kegiatan digelar
secara sederhana dalam
acara ini, diawali Kirab
Siswa dan Guru Kelas 6
menuju tempat acara, di-
lanjutkan pembacaan Ayat
Suci Alquran, menyanyikan
Lagu Indonesia Raya, pro-
sesi wisuda dengan penga-
lungan samir oleh Kepala
SD Negeri Godean 1 Juma-

;
L
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Siswa Kelas 6A bersama Kepala Sekolah dan Guru
Kelas usai prosesi Pelepasan Siswa.

Pendidikan Daerah (ASPD)
Tertinggi, yakni Kiyasa
Qotrunada, Bianca Zahirah
Maharani, dan Nira Erlin
Erlitta. Sedangkan Wakil
Orangtua/Wali Siswa M
Agung Kurniawan SSiT me-
nyerahkan Buku Kenangan
kepada Kepala SDN Go-

di SPd SD didampingi Guru  dean 1, diikuti penyerahan
Kelas 6A Fitri Suryani SPd cenderamata kepada para
SD dan Guru Kelas 6B gurudankaryawan yang di-
Vidya Kartika Sari SPd, ser- wakili sebagian siswa.

ta dimeriahkan hiburan
oleh siswa, orangtua siswa,

Rangkaian acara diakhiri
dengan berjabat tangan dan

dan performance oleh guru.  bermaaf-maafan serta foto
Pada kesempatan itu di- bersama.
serahkan pula penghargaan Selain orangtua/wali sis-

kepada tiga siswa peraih ni-
lai Asesmen Standarisasi

wa, hadir dalam acara ini
Pengawas Sekolah Dasar

KEJURKAB ANGGAR SLEMAN 2024

Kapanewon Godean Kunto
Wijayandani MPd, serta pa-
ra Kepala SD Negeri Go-
dean 1 terdahulu Drs Rah-
mat Susila dan Ngabidi
SPd, Ketua Komite SD
Godean 1 Dwi Isnu Ananta
Budi SH dan jajaran, serta
para guru, staf dan karya-
wan SDN Godean 1.

Ketua Panitia Aprilia Wi-
diyaningrum SS dan Anna
Prastiwi SE menyampai-
kan, acara Pelepasan Sis-
wa-siswi Kelas 6 diseleng-
garakan secara sederhana,
sebagai momentum akhir
perjalanan proses belajar
anak-anak selama enam
tahun mengenyam pendidi-

kan di SDN Godean 1 yang
penuh dinamika dan keba-
hagiaan luar biasa.

Menurut Jumadi, pada
tahun ajaran 2023/2024 ini
seluruh siswa Kelas 6A dan
6B yang berjumlah 61 siswa
lulus 100 persen. ”Ini mo-
men sangat membahagia-
kan bagi guru karena telah
menyelesaikan proses pen-
didikan di sekolah selama 6
tahun, juga membangga-
kan bagi orangtua siswa
karena anak-anaknya telah
berhasil menyelesaikan
pendidikan di Sekolah Da-
sar dengan lancar, dan suka
cita bagi anak-anak yang
telah lulus dan akan melan-
jutkan pendidikan ke jen-
jang lebih tinggi berikut-
nya,” ujar Jumadi.

Kunto Wijayandani
memberikan  apresiasi
kepada SDN Godean 1
yang saat ini menerima
Bantuan Operasional Se-
kolah (BOS) Prestasi dan
berharap prestasi yang
selama ini diraih bisa
dipertahankan.

(San)-d

50 Atlet Unjuk Kualitas

SLEMAN (KR) - Seba-
nyak atlet berlaga dalam
Kejuaraan  Kabupaten
(Kejurkab) Anggar Sleman
2024 yang berlangsung,
Sabtu (15/6) dan Minggu
(16/6) di Convention Hall
Sleman City Hall (SCH),
Sleman. 50 atlet tersebut
merupakan atlet pelajar
dari usia 7 tahun hingga
17 tahun.

Kejurkab Anggar Sleman
2024 mempertandingkan
nomor foil putra dan putri
U-10, foil putra dan putri U-
14, foil putra dan putri U-
17, degen putra dan putri
U-17 serta sabel putra dan
putri U-17. Kejurkab men-
jadi bagian dari rencana
Pengurus Kabupaten
(Pengkab) Ikatan Anggar
Seluruh Indonesia (Ikasi)
Sleman untuk seleksi atlet

menuju Kejurda Anggar
DIY.

Ketua panitia Kejurkab
Anggar Sleman M Hanif
Fawwaza mengatakan, se-
lain seleksi menuju Kejur-
da DIY, Kejurkab menjadi
sarana melihat kualitas
atlet yang siap untuk me-
ngikuti program Puslat-
kab Sleman menuju Porda
DIY 2025. Puslatkab Sle-
man rencananya dimulai
pada bulan Juli.

"Kami pertandingkan
nomor yang sesuai dengan
yang dipertandingkan di
Kejurda DIY. Juga untuk
seleksi menuju Puslatkab.
Mereka nanti akan ber-
saing dengan atlet-atlet
senior untuk menentukan
tim Sleman di Porda DIY.
Melihat perkembangan
kualitas, senior dengan pe-

-
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Salah satu pertandingan foil putri KU-10 di Sleman

City Hall.
lapisnya di usia pelajar ja-
raknya tidak terlalu jauh,”
ungkap Hanif didampingi
pelatih Anggar Sleman
Faidillah Kurniawan.
Ditambahkan, Ikasi Sle-
man berencana ambil
bagian dalam Kejuaraan
Internasional di Bandung

Jawa Barat, awal Juli. Se-
hingga, kejuaraan ini bisa
jadi sarana melihat atlet
yang bakal diberangkat-
kan ke Bandung dalam ke-
juaraan  Internasional
Open West Java Fencing
Challenge.

(Yud)



